
111 

 

 

TADWIN :Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 
Availableonline at:https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php 

Vol. 5 No. 2, Desember 2024,halaman: 111-125 
Copyright ©2020, ISSN: 27232409print/online2774-8936 

https://doi.org/xxx 

 

Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan  

Minat Baca MasyarakatDi Era Digital 
  

Ainun Nurul Latifah1*, Halimatus Sa’diyah2 

 

12Institus Agama Islam Negeri Madura 

*Korespondensi email: ainunlatifah07@gmail.com 

 
 
Information 
 

 
ABSTRACT 

 
Submited: 6-09-2024  

Revised: 21-11-2024 

Accepted: 05-06-2024 

 

How to cite: Strategi Pengelolaan Perpustakaan 

Dalam Meningkatkan Minat Baca MasyarakatDi Era 

Digital. (2024). TADWIN: Jurnal Ilmu Perpustakaan 

Dan Informasi, 5 (2), 111-125. https://doi.org/xx 

DOI:doi.org/10.19109/tadwin.v5i1.21760 

 

FirstPublicationRight: 

Tadwin: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi  

Program Studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah 

Palembang, Indonesia  
 

Licensed: 

 
 
Thisarticle islicensedundera 
CreativeCommonsAttribution-ShareAlike4.0 
InternationalLicense. 

 

 

Digital libraries currently have a very important role because they 

are able to meet people's needs by accessing information quickly 

and easily. In the digital era, people rely on technology to access 

various sources of information without time and place restrictions. 

Digital libraries make it easier for people to find books, journals and 

other media. This research aims to find several effective ways to 

manage libraries to attract more people's interest in reading in the 

digital era.The method used in this research is a qualitative research 

method with a literature study approach.. Researchers collect and 

analyze information from various sources such as books, journals, 

and data from libraries. The research results show that people's 

interest in reading in Indonesia is still very low, compared to other 

developed countries. Based on the World's Most Literate Nations 

Ranked report in 2016, Indonesia was ranked 60th out of 61 

countries surveyed. There are several factors that cause people's low 

interest in reading, such as lack of environmental support and 

limited access to books. To overcome this problem, libraries must 

adopt innovative strategies such as digitizing collections, providing 

online access, and utilizing augmented reality (AR) and virtual 

reality (VR) technology. The implementation of this technology aims 

to make the reading experience more interactive and interesting, 

especially for the younger generation. 

Keywords: Strategy; interest in reading; libraries. 

 

 

Abstrak 
Perpustakaan digital saat ini memiliki peran yang sangat penting karena mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 

dengan mengakses informasi yang cepat dan mudah. Di era digital, masyarakat mengandalkan teknologi untuk 

mengakses berbagai sumber informasi tanpa batasan waktu dan tempat. Perpustakaan digital mempermudah 

masyarakat dalam mencari buku, jurnal, dan media lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

beberapacara yang efektif untuk mengelola perpustakaan agar lebih menarik minat baca masyarakat di era digital. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendektan studi 

pustaka.Peneliti mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan data 

dari perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat baca masyarakatdi Indonesia masih sangat rendah, 

dibandingkan dengan negara-negara majulainnya. Berdasarkan laporan World’s Most Literate Nations Ranked 

tahun 2016 menempatkan Indonesia di peringkat 60 dari 61 negara yang di survei. Adapun beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya minat baca masyarakat seperti, kurangnya dukungan lingkungan dan keterbatasan akses 
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terhadap buku. Untuk mengatasi masalah ini, perpustakaan harus mengadopsi strategi inovatif seperti digitalisasi 

koleksi, penyediaan akses online, dan pemanfaatan teknologi augmented reality (AR) serta virtual reality (VR). 

Implementasi teknologi ini bertujuan untuk membuat pengalaman membaca lebih interaktif dan menarik, terutama 

bagi generasi muda. 

Kata kunci: Strateg; Minat baca; perpustakaan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia semakin mengandalkan teknologi informasi yang berkembang 

pesat, menghasilkan kemajuan dan efektivitas dalam proses belajar -mengajar (Pramesworo dkk., 

2023). Namun, di era globalisasi ini, masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya minat baca 

masyarakat (Trisiana, 2020). Negara Indonesia sebagai negara berkembang, minat baca di kalangan 

masyarakat masih relatif rendah. Salah satu ciri negara maju adalah masyarakat yang gemar membaca. 

Ini menjadi masalah penting yang perlu diatasi. Di negara-negara maju, membaca sudah menjadi 

tradisi atau budaya yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di 

masyarakat (Yahya dkk., 2021). 

 Minat baca masyarakatdi Indonesia tergolong sangat rendah di tingkat global 

(Damaianti dkk., 2020). Anak Indonesia yang menyukai membaca sangat minim, sementara lainnya 

masih belum tertarik dan kurang memiliki budaya membaca (Sofyan dkk., 2024). Hal ini disebabkan 

oleh minimnya dukungan, faktor lingkungan, dan kesulitan dalam mendapatkan buku bacaan (Anwas 

dkk., 2022). Budaya membaca di Indonesia berada pada tingkat terendah di Asia (Kartikasari & 

Nuryasana, 2022). Untuk mengatasi hal ini, masyarakat Indonesia perlu mengambil langkah-langkah 

kreatif dan strategis untuk meningkatkan minat baca mereka dengan memajukan budaya literasi  

(Hibatulloh dkk., 2023). 

Perpustakaan saat ini tersedia di banyak daerah, baik di kota maupun kabupaten, sebagai 

sarana bagi masyarakat dalam mencari pengetahuan yang bermanfaat (Strover dkk., 2020). Di era 

digital perpustakaan mulai tertinggal dan kalah oleh internet yang lebih praktis dan efisien 

(Martzoukou, 2021). Segala sesuatu bisa ditemukan di internet tanpa perlu mengunjungi 

perpustakaan, meski seringkali sulit dipastikan kebenarannya (Shafiq dkk., 2022). Untuk meningkatkan 

minat baca masyarakat di era digital, perpustakaan perlu menerapkan strategi pengelolaan yang 

inovatif seperti : digitalisasi koleksi buku, menyediakan akses online ke berbagai sumber dan 

memanfaatkan media sosial untuk menarik minat masyarakat (Ramadhan, 2023). 

Sebagai acuan dan perbandingan, peneliti menemukan penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini. Pertama, penelitian Ni Kadek Cintya Dewi dan Ni Wayan Rustiarini yang berjudul 

“Penataan Perpustakaan Desa untuk Meningkatkan  Literasi  Membaca”. Kedua, pene litian Habiba 

Noer Maulida yang berjudul “Peran perpustakaan daerah dalam pengembangan minat baca di 

masyarakat”. Ketiga penelitian dari Fany Isti Fauzia Suryana dkk, yang berjudul “Pengelolaan Layanan 

Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa”. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa sudah ada penelitian 

yang membahas mengenai minat baca masyarakat. Jika dicermati lebih jauh, terdapat persamaan 

variabel, yaitu fokus pada perpustakaan dan minat baca masyarakat. Namun, terdapat perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini. Penelitian terdahulu hanya difokuskan pada 

pengelolaan dan peran perpustakaan dalam meningkatkan minat baca  masyarakat. Pada penelitian ini, 

selain membahas manajemen perpustakaan, akan membahas juga inovasi-inovasi digital yang dapat 

diterapkan untuk menarik minat baca masyarakat di era digital, termasuk integrasi teknologi, 

penggunaan platform digital, dan strategi promosi berbasis media sosial.  
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Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pengelolaan 

perpustakaan yang efektif dalam meningkatkan minat baca masyarakatdi era digital. Strategi yang 

efektif dapat membantu perpustakaan meningkatkan kualitas literasi masyarakat, memperluas daya 

tarik membaca, serta menyediakan bahan bacaan yang bermutu dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penulisan artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat studi pustaka 

(library researc). Menurut Denzin dan Lincoln penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan latar belakang alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yang ada (Albi Anggito, 2018). Studi pustaka 

merupakan studi yang dilakukan dengan menggunakan dokumen sebagai sumber data utamanya, 

seperti naskah, buku, koran, majalah, dan lain-lain. Dalam penelitian ini penulis memanfaatkan 

perpustakan digital seperti ipusnas dan google book, dan juga repository ilmiah seperti google 

cendikia yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini.  

Data yang disajikan adalah data yang berbentuk kata yang memerlukan pengelolaan supaya 

ringkas dan sistematis. Prosedur pengelolaan data yang digunakan da lam penelitian ini : Pertama, Data 

dikumpulkan melalui pengumpulan buku-buku dan jurnal tentang pengelolaan perpustakaan di era 

digital. Kedua, data dipilih, disajikan, dianalisis, dan diolah agar menjadi lebih ringkas dan sistematis. 

Ketiga, melakukan anlisis untuk mengembangkan data penlitian ke dalam kerangka kerja yang 

sederhana. Keempat, Setelah semua data terkumpul, kemudian penulis menganalisis untuk menarik 

kesimpulan (Andalas & Setiawan, 2020). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Perpustakaan  

Perpustakaan sebagai pusat informasi memiiki peran tradisional dalam menyediakan 

berbagai sumber pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan pengunjungya (Panda & Kaur, 2023). 

Sumber-sumber informasi tersebut bervariasi, mulai dari interaksi dengan individu organisasi, hingga 

ketersediaan karya-karya literatur dan layanan informasi. Perpustakaan bertindak sebagai jembatan 

antara penggunaan dengan beragam sumber informasi, memfasilitasi akses yang mudah dan 

membantu pengguna dalam menemukan informasi yang mereka butuhkan (Diseiye dkk., 2024). 

Menurut UU No. 43 Tahun 2007, Pasal 1 Ayat 1, perpustakaan merupakan sebuah institusi 

yang bertugas secara profesional, pengelola berbagai macam koleksi seperti karya tulis, cetak, dan 

rekam. Tujuan utamanya adalah memastikan koleksi tersebut disusun dan dijaga dengan sistem yang 

telah ditetapkan. Tujuan dari pengelolaan ini adalah untuk memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat, 

termasuk kedalam bidang pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi. Dengan kata lain 

perpustakaan bukan hanya sekedar tempat penyimpanan buku, tetapi menjadi pusat yang telah 

menyediakan akses terhadap beragam pengetahuan (Mulyadi, 2021). 

Pada tahun 1970, American Library association memperluas definisi perpustakaan yaitu 

sebgai tempat pusat media belajar, pusat sumber pendidikan, pusat informasi, pusat dokumentasi, dan 

pusat referensi. Menurut kamus “The Oxford English Dictionary”, istilah “Library” atau perpustakaan 

mulai digunakan dalam bahasa inggris pada tahun 1374, yaitu suatu tempat di mana buku-buku diatur 

untuk dibaca, dipelajari, atau digunakansebagai referensi.  

Darmo menjelaskan bahwa perpustakaan merupakan pusat utama untuk belajar mendapat 

informasi bagi penggunanya. Perpustakaan juga dianggap sebagai tempat dimana koleksi buku-buku 
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disimpan dan disusun sedemikian rupa untuk menjadi media pembelajaran.  Menurut Ibnu Ahmad 

Saleh, perpustakaan merupakan lokasi dimana berbagai pustaka dikumpulkan dan dikelola dengan 

sistem tertentu agar dapat di akses dengan mudah dan cepat saat diperlukan. Dengan kata lain, 

perpustakaan berfungsi sebagai sumber daya penting bagi pembelajaran, penelitian, dengan koleksi 

yang tersedia, yang disusun secara struktur untuk memfasilitasi akses yang efisien (Sudirman Anwar 

dkk., 2019). 

Dalam buku Hamid Sakti Wibowo yang berjudul “Pedoman Perpustakaan”, Perpustakaan 

merupakan suatu tempat dimana buku dan materi pustaka lainnya di simpan dan dipinjamkan kepada 

masyaraka, dengan tujuan memberikan akses kepada mereka. Khususnya mahasiswa, pelajar, dan 

peneliti untuk mencari dan menggunakan informasi guna meningkatkan pengetahuan dan 

memecahkan masalah. Perpustakaan juga berperan dalam mengembangkan literasi dan memperkuat 

fondasi akademik dan itelektual masyarakat secara umum. Meskipun begitu ada berbagai jenis 

perpustakaan dengan kebijakan, koleksi,dan tujuan yang berbeda-beda, seperti perpustakaan sekolah, 

universitas, dan perusahaan (Wibowo, 2023). 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan merupakan pusat 

informasi yang menyediakan beragam sumber pengetahuan untuk memenuhi kebutuhan pengunjung 

melalui koleksi-koleksi yang teratur dan dijaga dengan baik. Perpustakaan bertindak sebagi jembatan 

anatara pengguna dengan sumber informasi dengan menfasilitasi akses yang mudah dan membantu 

menemukan informasi yang dibutuhkan.  

 

Kondisi Minat Baca di Indonesia 

Minat baca adalah ketertarikan yang muncul dari keinginan dan dorongan alami untuk 

menginterpretasikan teks tertulis (Belvar dkk., 2024). Hal tersebut berawal dari kemauan pribadi untuk 

terlibat dalam proses membaca tanpa paksaan dari pihak lain, yang di dorong oleh kepuasan pribadi 

dan upaya yang dilakukan secara sadar. Tingkat minat baca yang tinggi tercermin dalam kemauan 

untuk mencari bahan bacaan secara aktif dan kemuadian membacanya dengan kesadaran sendiri. 

Tujuannya untuk mencapai pemahaman mendalam yang dapat diukur.  

Cole, Eliot, dan Sugiarto mendefinisikan minat baca sebagai karakteristik yang melekat dalam 

proses pembelajaran sepanjang hayat yang berperan dalam perkembangan individu. Termasuk dalam 

hal memecahkan masalah, memahami orang lain, menciptakan rasa aman, memperbaiki hubungan 

interpersonal, dan meningkatkan penghargaan terhadap aktivitas sehari-hari (Wirahyuni, 2017). 

Menurut siregar minat baca adalah dorongan dan keinginan yang tinggi untuk melakukan kegiatan 

membaca. Pendapat ini sejalan dengan pandangan minat baca darmono, yang  menyatakan bahwa 

minat baca merupakan dorongan jiwa seseorang untuk melakukan aktivitas membaca  (Putri, 2020). 

Minat baca anak-anak Indonesia yang rendah sangat memprihatinkan. Hasil tes TIMSS 2003 

menunjukkan prestasi siswa kelas II SMP Indonesia berada di peringkat 34 dari 50 negara dalam 

bidang matematika dengan skor 411, di bawah rata-rata internasional 467. Bidang ilmu pengetahuan, 

Indonesia menduduki peringkat 36 dengan skor 420, juga di bawah rata-rata internasional 474. Siswa 

Malaysia meraih peringkat 10 dalam matematika dengan skor 508 dan peringkat 20 dalam ilmu 

pengetahuan dengan skor 510, keduanya di atas rata-rata internasional. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat kecerdasan siswa Indonesia tertinggal dibandingkan dengan negara berkembang lain seperti 

Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam. 

Menurut Baderi  yang mengutip laporan UNDP tahun 2003 dalam “Human Development 

Report 2003”, Indeks Pembangunan Manusia (Human Development Index – HDI) menunjukkan bahwa 

"pembangunan manusia di Indonesia" berada di peringkat ke-112 dari 174 negara yang dievaluasi. 
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Negara Vietnam berada di peringkat ke-109. Namun, negara ini lebih optimis bahwa dengan 

menjadikan "pembangunan manusia" sebagai prioritas utama, karena akan mampu mengejar 

ketertinggalan yang selama ini di alami (Setyawatira, 2020). 

Berdasarkan laporan World’s Most Literate Nations Ranked tahun 2016 menempatkan 

Indonesia di peringkat 60 dari 61 negara yang disurvei, hanya lebih baik dari Botswana, sebuah negara 

di Afrika yang merupakan bekas jajahan Inggris. Dibandingkan dengan negara-negara tetangga di Asia 

Tenggara, Indonesia jauh tertinggal dari Singapura yang berada di peringkat 36, Malaysia di peringkat 

53, dan Thailand di peringkat 59. Empat tahun sebelumnya, UNESCO merilis data pada tahun 2012 

yang menunjukkan bahwa indeks membaca di Indonesia hanya 0,001 persen, yang berarti hanya satu 

dari 1.000 orang yang memiliki minat baca. 

Program PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2009 melaporkan 

bahwa kemampuan membaca siswa sekolah menengah di Indonesia, selain matematika dan sains, 

berada di peringkat 57 dari 65 negara. Pada tahun 2012, posisi ini turun ke peringkat 64 dengan skor 

396, jauh di bawah rata-rata skor 496 (OECD, 2014). Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 

pendidikan di Indonesia belum berhasil memfungsikan sekolah sebagai tempat untuk meningkatkan 

keterampilan membaca yang mendukung pembelajaran seumur hidup. 

Budaya membaca di Indonesia sebenarnya tidak diwariskan oleh nenek moyang. Indonesia 

juga baru saja bebas dari buta huruf. Sistem pemerintahan kolonial tidak memberikan kesempatan 

bagi masyarakat untuk belajar membaca. Pendidikan formal untuk kaum pribumi baru dimulai s etelah 

Belanda menerapkan Politik Etisch, itupun hanya terbatas untuk kaum bangsawan. Kasiyun 

menyatakan bahwa tradisi nenek moyang di Indonesia lebih mengutamakan budaya mendengarkan. 

Misalnya, masyarakat jawa bisa bertahan semalaman untuk menyaksikan pagelaran wayang. Tradisi 

Macapat melibatkan seseorang membaca buku dalam situasi tertentu yang disimak oleh orang lain. 

Karya seperti Mahabharata dan Serat Menak menjadi populer setelah diangkat ke dalam sastra lisan 

melalui pagelaran wayang dan kentrung (Mansyur, 2019). 

Rendahnya minat bacamasyarakatmenjadi masalah serius yang harus diatasi oleh bangsa 

kita, karena salah satu penyebab utamanya adalah kurangnya ketersediaan bahan bacaan. Sejak tahun 

1960-an, Indonesia telah mengembangkan Taman Bacaan Masyarakat (TBM), namun sangat 

disayangkan bahwa dari 7.000 TBM yang ada, 5.500 di antaranya mengalami kegagalan. Oleh karena 

itu, diadakan pertemuan TBM se-Indonesia pada 10-12 Juli 2005 di Solo. Pertemuan ini, diakui bahwa 

para pengelola TBM, terutama yang berada di luar Jawa dan di daerah pedesaan, menghadapi kendala 

dalam pendanaan serta kurang memahami cara yang efektif untuk meningkatkan minat baca.  

Menurut Baderi, jika kondisi ini dibiarkan dalam persaingan global akan terus tertinggal 

dibandingkan dengan negara berkembang lainnya dan negara maju. Negara Indonesia tidak akan 

mampu mengatasi berbagai persoalan sosial, politik, ekonomi, dan budaya selama sumber daya 

manusia tidak kompetitif akibat kurangnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknolo gi, yang 

disebabkan oleh lemahnya kemauan dan kemampuan membaca. 

H.A.R. Tilaar berpendapat bahwa untuk mengubah perilaku masyarakat agar gemar 

membaca diperlukan perubahan budaya atau perubahan perilaku dari anggota masyarakat. Perubahan 

budaya ini membutuhkan proses dan waktu yang panjang, sekitar satu atau dua generasi, tergantung 

pada keterlibatan pemerintah dan partisipasi masyarakat. Satu generasi diperkirakan membutuhkan 

waktu sekitar 15-25 tahun (Setyawatira, 2020). 

Dari pembahasan tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa kondisi minat baca 

masyarakatdi Indonesia sangat memprihatinkan dan tertinggal jauh dibandingkan dengan negara -

negara lain, termasuk beberapa negara tetangga di Asia Tenggara. Meskipun Taman Bacaan 
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Masyarakat sudah ada, namun budaya membaca minim, sementara ketersediaan bahan bacaan 

terbatas. Perubahan budaya diperlukan, meskipun membutuhkan waktu yang panjang, untuk 

meningkatkan kompetitivitas bangsa dan mengatasi berbagai persoalan. Diperlukan upaya serius dan 

terintegrasi dari pemerintah dan masyarakat.  

 

Transformasi Perpustakaan Menuju Model Berbasis Digital 

Beberapa tahun terakhir, dunia teks dan media cetak menghadapi tantangan dari inovasi 

teknologi yang terus berkembang. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) perpustakaan 

juga harus beradaptasi dengan perubahan ini. Di era modern ini, perpustakaan diakui sebagai salah 

satu agen perubahan yang signifikan. Hal ini karena perpustakaan adalah tempat di mana informasi 

disimpan dan berbagi, serta merupakan tempat kelahiran ide-ide intelektual. Dahulu perpustakaan 

hanya dianggap sebagai tempat penyimpanan buku, kini telah berevolusi menjadi pusat sumber daya 

informasi. Perpustakaan tidak hanya menyimpan buku, tetapi juga menjadi tempat yang memberikan 

nilai tambah bagi penggunanya, serta bermanfaat bagi banyak orang. Saat ini, banyak perpustakaan 

yang mulai atau sudah mengonversi dan mengembangkan koleksinya ke dalam format digital  

(Oktavia, 2019). 

Pada dasarnya, perpustakaan digital memiliki konsep yang serupa dengan perpustakaan 

konvensional, perbedaannya terletak pada jenis koleksi yang digunakan. Perpustakaan konvensional 

mengandalkan koleksi berbasis cetak, sedangkan perpustakaan digital menggunakan prosedur 

berbasis komputer dan sumber daya digital. Secara definitif, perpustakaan digital adalah perpustakaan 

yang mengelola sebagian atau seluruh koleksinya dalam bentuk digital sebagai alternatif, tambahan, 

atau pelengkap terhadap koleksi cetak konvensional yang biasanya mendominasi perpustakaan 

(Hartono, 2017). 

Perpustakaan digital telah mengubah cara informasi disimpan, diakses, dan dibagikan, 

dengan dampak signifikan pada peningkatan minat baca. Menyediakan e-book, e-jurnal, dan konten 

multimedia, perpustakaan digital melampaui batasan fisik dan memungkinkan akses fleksibel dari 

mana saja dan kapan saja. Aksesibilitas dan kenyamanan adalah keuntungan utamanya, mendorong 

orang untuk membaca lebih sering dan dalam berbagai situasi. Koleksi digital yang luas memperkaya 

pengalaman membaca dengan menyediakan materi yang mungkin tidak tersedia di perpustakaan fisik. 

Dengan demikian, perpustakaan digital memodernisasi penyimpanan dan akses informasi, sekaligus 

meningkatkan minat baca masyarakat (Toya, 2023). 

Pengembangan perpustakaan di era digital ini difokuskan pada pemanfaatan teknologi 

digital dan internet, sehingga perpustakaan dapat saling terhubung dalam komunitas sosial. 

Perkembangan perpustakaan di era digital mencakup tiga aspek penting: pengetahuan, konektivitas, 

dan komunitas. Dengan demikian, perpustakaan diharapkan dapat berkomunikasi satu sama lain untuk 

melengkapi kemampuan. Tujuannya bukan hanya untuk menyediakan informasi terus -menerus, tetapi 

juga memastikan ketersediaan struktur secara lokal, seperti melalui konsep makerspace (Sobirin dkk., 

2023). 

Di era generasi digital, banyak perpustakaan telah mengimplementasikan teknologi digital 

dalam operasional, baik untuk layanan pengguna maupun kegiatan teknis sehari-hari, terutama di 

negara-negara maju. Perpustakaan kini dilengkapi dengan sistem aplikasi yang canggih dan 

komprehensif, seperti sistem One Search dari Perpustakaan Nasional RI, layanan mandiri berbasis RFID 

(radio frequency identification), teknologi komunikasi, konsultasi mahasiswa, dan lain-lain. 

Perpustakaan tidak lagi hanya berupa ruang fisik, tetapi memungkinkan akses di mana saja dan kapan 

saja dengan satu sentuhan (Oktavia, 2019). 
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Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa transformasi perpustakaan ke model 

berbasis digital meningkatkan aksesibilitas, kenyamanan, dan minat baca masyarakat. Perpustakaan 

digital memungkinkan pengguna mengakses sumber daya digital dari mana saja dan kapan saja, serta 

memperluas pilihan bacaan dengan koleksi yang lebih luas. Fokus pengembangan perpustakaan 

digital pada teknologi dan konektivitas meningkatkan efisiensi dan responsivitas layanan. Secar a 

keseluruhan, transformasi ini memodernisasi perpustakaan dan memperdalam perannya dalam 

memajukan pengetahuan dan minat baca masyarakat. 

 

Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Era Digital  

Di era digital ini, di mana informasi begitu mudah diakses melalui internet dan gadget, minat 

baca masyarakat, khususnya generasi muda, dikhawatirkan mengalami penurunan. Namun, 

perpustakaan sebagai gudang ilmu dan informasi masih memiliki peran penting dalam meningkatkan 

minat bacamasyarakat. Perpustakaan perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan 

menerapkan strategi pengelolaan yang tepat agar dapat menarik minat pengunjung, khususnya di era 

digital ini. Berikut beberapa strategi yang dapat dilakukan: 

1) Digitalisasi Koleksi 

Digitalisasi, atau digitizing dalam bahasa Inggris, adalah proses mengubah media cetak, 

audio, atau video ke format digital. Tujuannya adalah untuk menciptakan arsip digital, 

menggantikan fungsi fotokopi, dan membangun koleksi perpustakaan digital. Digitalisasi penting 

untuk memajukan perpustakaan dan meningkatkan minat baca masyarakat. Menurut KBBI Daring 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, digitalisasi berarti transformasi dari bentuk analog ke 

digital dan dapat diterapkan pada berbagai bahan pustaka seperti peta, naskah kuno, karya seni, 

audiovisual, dan lukisan (Rangkuti, 2012). 

Digitalisasi koleksi perpustakaan merupakan langkah untuk mengembangkan koleksi 

perpustakaan dan juga pelaksanaan kewenangan pemerintah dalam melestarikan dan 

memanfaatkan naskah kuno yang dimiliki masyarakat (Setiyono, 2021). Digitalisasi perpustakaan 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi yang semakin kompleks, baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas. Pengguna menginginkan layanan yang cepat, tepat, dan 

akurat. Selain itu, digitalisasi perpustakaan juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

perpustakaan, sehingga perpustakaan dapat bersaing dengan perpustakaan lain dengan 

menawarkan kemudahan, kecepatan, dan keakuratan dalam pelayanannya (Rangkuti, 2012). 

Hartono menyatakan bahwa proses digitalisasi terdiri dari tiga kegiatan utama. Pertama 

adalah pemindaian (scanning), yaitu mengubah dokumen cetak menjadi berkas digital seperti 

PDF. Kedua adalah pengeditan (editing), yang melibatkan pengolahan berkas PDF di komputer, 

misalnya dengan menambahkan password, watermark, catatan kaki, daftar isi, hyperlink, dan lain-

lain. Kebijakan mengenai apa saja yang perlu diedit dan dilindungi dalam berkas tersebut 

disesuaikan dengan aturan perpustakaan. Proses Optical Character Recognition (OCR), yang 

mengubah gambar menjadi teks, juga termasuk dalam pengeditan. Ketiga adalah pengunggahan 

(uploading), yaitu proses mengisi metadata dan mengunggah berkas dokumen ke perpustakaan 

digital (Setiyono, 2021). 

Digitalisasi koleksi perpustakaan mempermudah akses dan pengelolaan koleksi tanpa 

perlu mencari buku secara manual di rak-rak perpustakaan. Hal Ini juga mengurangi beban 

penyimpanan fisik karena semua materi tersedia dalam format elektronik. Contoh koleksi yang 

didigitalisasi meliputi skripsi, tesis, disertasi, jurnal, laporan penelitian, makalah, prosiding seminar, 

dan tulisan staf akademik. Klip video dari saluran seperti Discovery Channel dan History Channel 
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juga termasuk dalam digitalisasi, bersama dengan e-book, e-journal, brosur, foto, kliping koran, 

artikel majalah, dan dokumen arsip. Semua ini diterbitkan secara digital untuk memudahkan akses 

dan penyimpanan, mengikuti perkembangan teknologi dan memenuhi kebutuhan pengguna 

perpustakaan modern. 

Chisenga menyebutkan bahwa digitalisasi perpustakaan meningkatkan minat baca 

masyarakatdengan beberapa cara, yaitu penambahan koleksi yang cepat dan berkualitas, akses 

informasi yang lebih cepat dan mudah, serta konektivitas melalui jaringan LAN atau internet yang 

memungkinkan akses dari mana saja. Digitalisasi juga menyediakan informasi dalam berbagai 

format seperti suara, gambar, dan video, yang menarik pengguna dengan preferensi berbeda, 

sehingga meningkatkan ketertarikan untuk membaca dan menjelajahi berbagai sumber informasi. 

Hal ini mendorong kemudahan dan keinginan untuk membaca di kalangan pengguna  (Rangkuti, 

2012). 

2) Meningkatkan Layanan Perpustakaan Digital dengan Aplikasi Mobile 

Menurut Turban, aplikasi mobile adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

aplikasi internet yang berjalan pada smartphone atau perangkat mobile lainnya. Aplikasi mobile 

ini biasanya digunakan dengan komputer pribadi (PC) yang terkoneksi dengan internet, namun 

juga bisa diakses melalui perangkat mobile. Istilah "Mobile Library" menurut Fatmawati berasal 

dari kata "mobile device" yang disingkat menjadi "M" yang berarti ponsel, dan "Library/Libraries" 

yang berarti perpustakaan. 

 Mobile library adalah integrasi antara perangkat mobile dengan perpustakaan, di mana 

perangkat mobile berfungsi sebagai alat bantu perpustakaan dalam menyampaikan informasi dan 

membantu pengguna mengakses layanan-layanan tertentu di perpustakaan. Di Indonesia, 

perkembangan perpustakaan digital semakin pesat, dengan koleksi yang dipinjamkan berupa 

materi dalam bentuk digital. Perpustakaan digital dapat diakses melalui situs web atau melalui 

aplikasi mobile yang dapat diunduh dari toko aplikasi untuk perangkat berbasis Android dan 

sistem operasi lainnya (Dewi, 2019). 

Pengembangan layanan perpustakaan menggunakan teknologi mobile dapat dibedakan 

menjadi dua aspek utama: konten situs mobile dan aplikasi mobile perpustakaan. Konten situs 

mobile berkaitan dengan pengembangan tampilan website perpustakaan yang dioptimalkan 

untuk akses yang lebih nyaman melalui perangkat mobile seperti smartphone atau tablet. 

Sedangkan aplikasi mobile perpustakaan adalah pengembangan aplikasi yang dapat diunduh 

melalui toko aplikasi. 

Konten situs mobile adalah versi website perpustakaan yang diadaptasi untuk perangkat 

mobile. Perangkat seperti smartphone dan tablet memiliki ukuran layar yang lebih kecil 

dibandingkan komputer pribadi. Layar yang kecil ini, mengakses website perpustakaan dengan 

tampilan seperti di komputer pribadi bisa menjadi sulit. Oleh karena itu, diperlukan tampilan 

website yang lebih sederhana namun tetap menyediakan informasi yang sama seperti  versi 

desktop. Pengembangan dan pemeliharaan website versi mobile juga lebih mudah (Johan dkk., 

2017). 

Langkah pertama untuk meminjam buku dari perpustakaan adalah mengunduh aplikasi 

mobile library mereka. Pemustaka kemudian mendaftar sebagai anggota dengan mengisi formulir 

pendaftaran yang mencakup nomor telepon dan alamat email. Setelah pendaftaran selesai, 

mereka dapat meminjam koleksi digital yang sudah disetujui hak ciptanya melalui aplikasi 

tersebut. Pengelolaan koleksi digital ini membantu mempermudah tugas  pustakawan, yang 

fokusnya lebih ke pengelolaan aplikasi daripada koleksi fisik. Semua proses ini memerlukan 
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koneksi internet, baik untuk pengelolaan data maupun untuk pemustaka yang ingin meminjam 

koleksi (Dewi, 2019). 

iPusnas, diluncurkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia pada tahun 2016 

merupakan aplikasi perpustakaan mobile yang populer. Aplikasi ini menyediakan akses mudah ke 

lebih dari 23 ribu e-book dari berbagai bidang ilmu melalui berbagai perangkat. Fitur-fitur seperti 

media sosial, e-Bookstore, dan e-Reader membuat membaca lebih menarik dan mudah. Inovasi ini 

tidak hanya memperluas akses bahan bacaan tetapi juga meningkatkan minat baca masyarakatdi 

Indonesia dengan memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam membaca  (Iqbal dkk., 2022). 

Wang, Li, dan rekan-rekan, menyatakan bahwa penggunaan perpustakaan digital mobile 

secara signifikan dapat meningkatkan kepuasan pengguna dalam memenuhi kebutuhan informasi 

mereka. Peningkatan kepuasan ini dapat berperan penting dalam meningkatkan minat baca 

masyarakat. Akses ke informasi menjadi lebih mudah dan nyaman melalui perangkat mobile, 

pengguna lebih terdorong untuk membaca dan mencari informasi. Oleh karena itu, 

pengembangan perpustakaan digital mobile bukan hanya memperluas jangkauan layanan 

perpustakaan, tetapi juga berpotensi besar dalam meningkatkan minat baca masyarakat secara 

keseluruhan.Kendala-Kendala Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca di Era 

Digital (Sugiono, 2021). 

3) Program Literasi Digital 

Literasi digital merupakan topik yang penuh dengan kompleksitas dan dinamika, yang 

terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan masyarakat. Ini mencakup 

beragam keterampilan dan kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok dalam 

berinteraksi dengan teknologi digital. Tingkat literasi digital seseorang akan terus meningkat 

seiring dengan efektivitas dan efisiensi penggunaan teknologi digital. Menurut Hana Silvana dan 

Cecep, literasi digital dapat dilihat sebagai serangkaian upaya untuk memastikan individu 

memiliki kendali atas media yang mereka gunakan, baik untuk mengirim maupun menerima 

pesan (Aisyah, 2022). 

Dengan perkembangan teknologi, pengalaman membaca kini dapat diintegrasikan 

dengan gadget, yang diharapkan meningkatkan minat baca masyarakat. Teknologi 

memungkinkan penyajian informasi yang menarik dengan warna, gambar, dan berbagai jenis 

font, khususnya untuk siswa sekolah dasar. Meski siswa memiliki akses ke gadget, pengawasan 

dan pendampingan orang tua tetap diperlukan. Pembelajaran yang disajikan secara menarik dan 

beragam akan meningkatkan motivasi belajar siswa, terutama dengan teknologi digital. Integrasi 

ini bisa menjadi bagian dari program literasi digital untuk merangsang minat baca siswadan 

memperkuat hubungan antara teknologi dan pembelajaran literasi (Intaniasari & Utami, 2022). 

Program Literasi Digital bertujuan mengatasi dampak negatif teknologi digital terhadap 

literasi fungsional keluarga dan anak-anak sekolah, sambil memperbarui peran perpustakaan 

sebagai pusat pembelajaran masyarakat. Program ini menggunakan psikoedukasi untuk orangtua 

dan pembelajaran berbasis pengalaman bagi anak-anak, menawarkan pendekatan inovatif yang 

meningkatkan literasi fungsional di sekitar perpustakaan. Meski tidak bertujuan mengubah 

perilaku langsung, program ini diharapkan meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

memanfaatkan teknologi untuk kegiatan produktif dan edukatif, serta memperkuat peran 

perpustakaan sebagai rumah belajar guna meningkatkan minat baca di era digital  (Husna dkk., 

2021). 

4) Fasilitas dan Infrastruktur yang Inovatif 
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Untuk meningkatkan minat baca masyarakatdan memanfaatkan perkembangan 

teknologi di era digital, perpustakaan perlu menyediakan fasilitas dan infrastruktur yang inovatif. 

Salah satu inovasi yang bisa diterapkan adalah pojok baca. Pojok baca adalah area khusus di 

dalam suatu ruangan yang dilengkapi dengan koleksi buku yang disusun dengan menarik, 

bertujuan untuk meningkatkan minat bacamasyarakat (Anugrah dkk., 2022). 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PERPUSNAS RI) memperkenalkan Pojok 

Baca Digital (POCADI) melalui perpustakaan daerah kabupaten/kota untuk meningkatkan minat 

baca masyarakat di era digital. POCADI berfungsi sebagai sudut baca dengan layanan 

perpustakaan, ditempatkan di lokasi ramai untuk memudahkan akses informasi dan edukasi. 

Program ini didukung dengan penyediaan akses internet yang memadai, penting untuk 

keberhasilan dan dampak positifnya terhadap literasi dan pengetahuan masyarakat. Melalui 

POCADI, pemerintah berharap dapat memperluas literasi dan memajukan bangsa menuju ke arah 

yang lebih bermartabat dan berintelektual tinggi (Saputri, 2021). 

5) Inovasi dan Adaptasi Teknologi Baru  

Perkembangan teknologi telah mengubah cara buku disajikan, tidak lagi hanya terbatas 

pada teks dan ilustrasi dua dimensi. Smartphone memungkinkan buku untuk dikemas lebih 

menarik dengan menggunakan teknologi seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR). 

Melalui AR dan VR, siswa dapat menikmati pengalaman membaca yang lebih interaktif dengan 

ilustrasi tiga dimensi dan konten multimedia. Inovasi ini memungkinkan perpustakaan untuk terus 

beradaptasi dan memenuhi kebutuhan pengguna dengan cara yang lebih menarik dan relevan 

(Setiawan dkk., 2021). 

Augmented Reality (AR) adalah istilah yang menggambarkan lingkungan yang 

mengkombinasikan dunia nyata dan dunia virtual yang dibuat oleh komputer, membuat batas 

antara keduanya hampir tidak terlihat. Sistem ini lebih mendekati lingkungan nyata, sehingga 

realitas lebih diutamakan dalam sistem ini. Azuma mendefinisikan Augmented Reality (AR) sebagai 

sistem yang memiliki tiga karakteristik utama: menggabungkan lingkungan nyata dan virtual, 

beroperasi secara interaktif dalam waktu nyata, dan terintegrasi dalam tiga dimensi (3D) (Aulianto, 

2020). 

Augmented Reality (AR) memungkinkan buku-buku menjadi lebih interaktif dengan 

menampilkan objek virtual dalam tiga dimensi di perangkat pintar seperti smartphone atau tablet. 

Teknologi ini terutama berguna untuk anak sekolah dasar dalam memvisualisasikan konsep 

abstrak dari bahan bacaan. Dengan AR, siswa dapat melihat animasi karakter dan objek relevan 

yang mempermudah pemahaman materi dan meningkatkan minat baca. AR tidak menggantikan 

peran guru atau orang tua, teknologi ini menghadirkan visual, audio, dan video yang mendukung 

efektivitas literasi secara interaktif (Setiawan dkk., 2021). 

Virtual Reality (VR) adalah konsep yang mengacu pada prinsip, metode, dan teknik 

sistem yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan perangkat lunak untuk membantu 

komputasi multimedia dengan kebutuhan perangkat khusus. Sihite menjelaskan bahwa Virtual 

Reality (VR) adalah teknologi yang memungkinkan pengguna berinteraksi dengan lingkungan 

yang disimulasikan oleh komputer, yang dapat berupa lingkungan sebenarnya yang ditiru atau 

bahkan lingkungan yang hanya ada dalam dunia imajinasi (Aulianto, 2020). 

Teknologi VR dan AR dapat meningkatkan pengalaman belajar dan eksplorasi di 

perpustakaan. Dengan VR, pengguna dapat belajar  secara interaktif melalui video dan mengenal 

lebih dalam tentang desain perpustakaan. AR memudahkan pengunjung dalam mencari koleksi 

dan mendapatkan informasi tambahan dari buku. Integrasi kedua teknologi ini menciptakan 
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pengalaman yang menarik dan memperkaya akses informasi, yang dapat meningkatkan minat 

baca dan keterampilan literasi pengunjung perpustakaan secara signifikan (Jamil, 2018). 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, Strategi pengelolaan perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca masyarakat di era digital meliputi digitalisasi koleksi, pengembangan 

aplikasi mobile, program literasi digital, dan penyediaan fasilitas inovatif seperti Pojok Baca Digital. 

Digitalisasi memudahkan akses cepat ke bahan bacaan, sedangkan aplikasi mobile seperti iPusnas 

menyediakan ribuan e-book yang dapat diakses di mana saja. Program literasi digital 

mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran, membuat membaca lebih menarik. Selain itu, 

teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) menawarkan pengalaman membaca, yang 

semuanya bertujuan untuk menarik minat baca masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari keseluruhan pembahasan yang sudah dipaparkan diatas. Peneliti Dapat menyimpulkan 

bahwa; 1)Perpustakaan merupakan pusat informasi yang menyediakan beragam sumber pengetahuan 

untuk memenuhi kebutuhan pengunjung melalui koleksi-koleksi yang teratur dan terjaga dengan baik. 

Perpustakaan bertindak sebagai jembatan antara pengguna dan sumber informasi dengan 

memfasilitasi akses mudah dan membantu menemukan informasi yang dibutuhkan; 2)Kondisi minat 

baca masyarakatdi Indonesia sangat memprihatinkan dan tertinggal jauh dibandingkan dengan 

negara-negara lainnya. Diperlukan perubahan budaya dan upaya serius dari pemerintah serta 

masyarakat untuk meningkatkan kompetitivitas bangsa dan mengatasi berbagai persoalan; 

3)Transformasi perpustakaan ke model berbasis digital meningkatkan aksesibilitas, kenyamanan, dan 

minat baca masyarakat. Perpustakaan digital memungkinkan pengguna mengakses sumber daya 

digital dari mana saja dan kapan saja, serta memperluas pilihan bacaan dengan koleksi yang lebih luas. 

Fokus pengembangan perpustakaan digital pada teknologi dan konektivitas meningkatkan efisiensi 

dan responsivitas layanan; 4)Strategi pengelolaan perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

masyarakat di era digital meliputi digitalisasi koleksi, yang memudahkan akses dan pengelolaan buku 

dalam format digital. Pengembangan aplikasi mobile seperti iPusnas juga penting, karena 

mempermudah pengguna meminjam dan membaca e-book. Program literasi digital mengintegrasikan 

teknologi dengan pembelajaran, membuat membaca lebih menarik dan meningkatkan kesadaran akan 

literasi digital. Selain itu, fasilitas inovatif seperti Pojok Baca Digital (POCADI) menyediakan akses 

mudah ke buku digital di berbagai lokasi strategis. Penerapan teknologi Augmented Reality (AR) dan 

Virtual Reality (VR) menciptakan pengalaman membaca yang lebih interaktif dan menarik, yang secara 

keseluruhan bertujuan untuk meningkatkan minat baca masyarakat di era digital. 
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